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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh kentalnya tradisi adat
Jawa terutama dalam hal pernikahan yang ada di dusun Gambar dan dusun
Bakalan desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Menurut
kepercayaan masyarakat setempat apabila mereka tidak mentaati, mengindahkan
atau meninggalkan aturan tradisi adat Jawa maka akan mendapat balak atau
musibah di dalam kehidupan rumah tangga, mulai dari ketidak harmonisan dalam
berumah tangga bahkan sampai kematian. Berbeda dengan syariat Islam dimana
semua yang terjadi hanya karena kehendak Allah swit.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis membuat rumusan masalah,
yaitu (1) Apa yang melatar belakangi tradisi adat Jawa larangan menikah antar
warga dusun Gambar dan warga dusun Bakalan (2) Bagaimana sikap masyarakat
dusun Gambar dan masyarakat dusun Bakalan mengenai tradisi adat Jawa
larangan menikah antar warga dusun di dusun mereka? (3) Bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap tradisi adat Jawa larangan menikah antar warga dusun?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara wawancara mendalam
dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: 1). Latar belakang berlakunya
tradisi adat Jawa larangan pernikahan antar warga dusun Gambar dan dusun
Bakalan desa Wonodadi kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar adalah
kepercayaan masyarakat bahwa nenek moyang mereka yang berasal dari dua
dusun itu berselisih sehingga dikhawatirkan berimbas terhadap kehidupan warga
kedua dusun tersebut yakni berupa berbagai macam musibah. Selain itu juga
terdapat pendapat lain yang mengatakan bahwa tradisi tersebut berasal dari tradisi
Majapahit. 2). Sikap masyarakat dusun Gambar dan dusun Bakalan terhadap
tradisi adat Jawa larangan menikah antar warga dusun yakni masyarakat mentaati
tradisi tersebut untuk mencegah musibah guna memperoleh keselamatan dalam
kehidupan rumah tangga. Sebagian lagi masyarakatnya melanggar tradisi tersebut
karena mereka berkeyakinan bahwa musibah itu datangnya dari Allah bukan dari
akibat melanggar sebuah tradisi.3). Ditinjau dari hukum Islam kepercayaan
masyarakat terhadap tradisi tersebut tidak bisa dikatakan sesuatu yang haram asal
tidak melanggar syariat Islam dan tidak merusak agidah Islamiyah. Jika dilihat
dari metode ‘urf adat ini termasuk adat atau ‘urf shahih karena telah memenunhi
syarat-syarat yang menjadikan ‘urf tersebut tetap diberlakukan.
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The research in this thesis is motivated by the strong Javanese traditional
tradition, especially in terms of marriage in Gambar and Bakalan hamlets,
Wonodadi village, Wonodadi district, Blitar Regency. According to local people's
beliefs, if they do not obey, heed or leave the rules of Javanese traditional
traditions, they will get balak or calamities in household life, ranging from
disharmony in the household to even death. It is different from Islamic law, where
everything that happens is only because of the will of Allah.

Based on the above background, the writer makes a problem formulation,
namely (1) What is the background of the Javanese traditional tradition of
prohibiting marriage between residents of the image hamlet and residents of the
Bakalan hamlet (2) What is the attitude of the Gambar community and the
Bakalan hamlet community regarding the Javanese traditional tradition of
prohibiting marriage between hamlet residents in their hamlet? (3) How is the
review of Islamic law on the Javanese tradition of prohibiting marriage among
hamlet residents?

This study used qualitative research methods. Data collection techniques
in this study were in-depth interviews and documentation. Data analysis
techniques in this study used data reduction, data presentation and drawing
conclusions.

From the research results it is known that: 1). The background to the
application of the Javanese traditional tradition of prohibiting marriage between
residents of Gambar hamlet and Bakalan hamlet, Wonodadi village, Wonodadi
district, Blitar district is the people's belief that their ancestors who came from the
two hamlets were at odds so that it was feared that it would impact the lives of the
residents of the two hamlets, namely in the form of various kinds of accidents. In
addition, there are other opinions which say that the tradition originated from the
Majapahit tradition. 2). The attitude of the hamlet Gambar and hamlet people of
Bakalan to the Javanese traditional tradition of prohibiting marriage between
hamlet residents, namely the community obeying this tradition to prevent disaster
in order to gain safety in household life. Some of the people violate this tradition
because they believe that the disaster comes from God, not as a result of breaking
a tradition. 3). Judging from Islamic law, people's belief in this tradition cannot be
said to be something that is haram as long as it does not violate Islamic law and
does not damage Islamic agidah. If seen from the 'urf adat’ method, this is
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considered customary or 'urf shahih because it has met the conditions that make
the' urf still enforceable.
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